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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan beberapa persoalan seputar pembaruan ilmu
Nahwu (tajdid al-nahw) yang dilakukan oleh para linguis. Persoalan yang dipaparkan
adalah problamtika yang ada dalam ilmu Nahwu, isu sentral tajid dan upaya pembaruan
terhadapnya (fgjid al-nahw). Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research) dengan motode deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) problematika
dalam ilmu NaAwu meliputi longgar dalam menerapkan metode giyas, berlebihan dalam
‘amil lafzi dan ma’nawi, terlalu banyak kasus taqdir, adanya conotoh-contoh yang tidak
praktis, dan adanya beragam istilah untuk satu persoalan, (2) isu sentral seputar tajdid
adalah meninggalkan teori ‘amil/ dan meninggalkan 7’rab taqdiri dan i’rab mahalli, dan (3)
ditemukan beberapa linguis yang mendukung ide fajdd, yaitu ibn Mada’ al-Andalusi,
Syaugqi Daif, Tammam Hassan, ‘Abduh al-Rajihi, dan Mahdi Makhzumi.

KataKunci: Ilmu Nahwu; Problematika Nahwu, Tajdid
A. Pendahuluan

[lmu Nahwu pertama kali muncul di Basrah, dan berkembang pesat di
kota tersebut, kemudian di susul dengan kemunculannya di Kufah. Kemunculan
ilmu NahAwu tidak bisa dilepaskan dari peristiwa /ahn yang pertama kali terjadi

pada masa rasul, kemudian semakin meluas pada masa Umar.' A/-/ahn adalah

1Sa’id Afgani, F7 Usul al-Nahwi, (Beirut: al-Maktab al-Islami. 1987) h. 7
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bacaan yang dianggap menyimpang dan menyalahi bacaan yang disepkati dalam
bahasa Arab, terutama al-Qur’an.

Dari semakin meluasnya peristiwa /Jahn, Abu al-Aswad al-Du’ali
kemudian merumuskan tanda baca pada al-Qur’an. Tanda baca yang dirumuskan
al-Du’ali tidak seperti tanda baca yang dikenal saat ini. Tanda baca yang ia
rumuskan masih sangat sederhana, yaitu berupa titik-titik. Titik di bagian atas
sebagai tanda vokal a (fathah), titik di bagian bawah sebagai tanda vokal 7
(kasrah), dan titik di bagian kiri-atas sebuah huruf sebagai tanda vokal u
(damah).”* Dalam perkembangan ilmu Nahwu ketiga bunyi vokal tersebut menjadi
bagian terpenting di dalamnya. Sebab, ketiganya digunakan sebagai tanda-tanda
i’rab.

Kadiah-kaidah yang dikenal dalam Ilmu NaAwu awalnya masih bersifat
sederhana, berupa aktivitas mendengarkan perkataan tertentu (dialek yang
dianggap fasih) yang kemudian dijadikan sebagai tolok ukur dalam menyusun
kalimat bahasa Arab. Dengan kata lain, ilmu Naiwu berawal dari cara pandang
deskriptif (al-wasfi) terhadap data bahasa. Namun, Dalam perkembangan
selanjutnya, ilmu Nahwu, yang awalnya berasal dari cara pendang deskriptif,
berubah menjadi cara pendang preskriptif, yaitu kalimat-kalimat bahasa Arab
harus tunduk dan mengikuti kaidah yang berlaku secara umum.

Karena cara pandang yang kedua tersebut, kajian-kajian dalam Ilmu
Nahwu harus mengikuti metode yang digunakan untuk menghasilkan kaidah-
kaidah Nahwu (usul al-nahwi), yang di antaranya adalah ‘amil, ta’lil, qiyas,
ta’wil, dan lain-lain. Apa yang disebut dengan usu/ al-nahwi ini disnyalir
terpengaruh oleh logika, ilmu kalam dan fikih. Faktor inilah yang kemudian
menyebabkan ilmu NaAwu semakin rumit, sehingga menyulitkan orang yang
belajar bahasa Arab.

Oleh karena itu, di kemudian hari muncul beberapa kalangan yang
mengusulkan ide pembaruan dan penyederhanaan terhadap ilmu Nagwu. Di sini
bisa disebutkan beberapa tokoh, misalnya, di era klasik ada nama ibn Mada’ al-
Andalusi dengan al-Radd ‘Ala al-Nuhat. Meskipun ibn Mada’ al-Andalusi tidak
secara eksplisit menyebut fajdid (pembaruan) dalam karyanya tersebut, namun
gagasan-gasanya menjadi inspirasi bagi generasi setelahnya, khusunya para
lunguis Arab modern. Di tangan para linguis modern iniah upaya penyederhanaan

terhadap ilmu NaAwu semakin jelas. Beberapa di anataranya adalah, Tammam

2‘Abduh al-Rajihi, Durus fi al-Mazahib al-Nahwiyyah, (Beirut: Dar al-Nahdah al-
‘Arabiyyah. 1980) h. 9
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Hassan, Syauqi Daif, ‘Abuh al-Rajihi, Mahdi Makhzumi, Ibrahim Mustafa, dan
lain-lain.

Secara umum, ide terkait penyederhanaan terhadap ilmu NaAwu didorong
oleh keinginan para liuguis agar ilmu NahAwu bisa lebih mudah dipahami dan
sesuai dengan kebutuhan saat ini. Upaya penyederhanaan tersebut pun sangat
beragam. Ibn Mada’, mislanya, melakukan krtitik tajam terhadap konsep ‘amil/
yang dikembangkan oleh ulama NaAwu klasik. Krtitikan ibn Mada’ ini di
kemudian hari diikuti oleh para linguis modern. Sehingga, muncul ide untuk
meninggalkan konsep ‘ami/ dan semua konsekuensi yang ditimbulkannya, yang

dianggap semakin memperumit ilmu NaAwu.

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Pengertian 7ajdid

Sebelum lebih jauh membicarakan beberapa problematika dan isu-isu
tajdid Nahwu, penting untuk membicarakan pengertian fajdid terlebih dahulu.
Umar Mukhtar® memaknai kata tajdid sebagai berikut.

Lol e g5 callad ol cileginge SIS0 ails of Laglls (ud Loy oL
Jisaly 2l cilegnsll § Jladll sale] of cLielax dule 3azlly gl
8,8 9 ey Lle (Jad

Kata tajdid, berdasarkan makna di atas, mengacu pada upaya untuk
menciptakan sesuatu yang tidak biasa dan tidak populer seperti membuat tema
atau metode di luar model yang sudah dikenal dan disepakati bersama. Kata
tajdid juga bisa mengacu pada upaya mempertimbangkan kembali tema-tema
yang sudah populer disertai dengan upaya melakukan perubahan terhadap tema-
tema tersebut.

Sementara itu, 7ajdid al-nahw, menurut Abd. al-Rahman al-Haj al-Salih,
sebagaimana dikutip Sari* adalah upaya untuk menyesuaikan Ilmu NaAw dengan
apa yang diperlukan oleh pendidikan modern. Upaya tersebut dilakukan melalui
proses penyederhanaan konsep dan kaidah-kaidah yang akan diberikan kepada
perserta didik.

Sari’, lebih lanjut, menjelaskan bahwa perlu ada pembedaan antara ilmu
Nahw sebagai ilmu (al-nahw al- ilmi) dan Ilmu Nahw sebagai materi pengajaran

(al-nahw al-ta’limi). 1lmu Nahw sebagai ilmu didasarkan pada teori-teori

B 3 Ahmad Mukhtar Mukhtar, Mujam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah, Juz 2, (Kairo:
‘Alam al-Kutub. 2008) h. 349
4Muhammad Sari, 7aisir al-Nahw: Mudah am Darurah. h. 7
51bid.
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kebahasaan yang sangat detail. Sementara itu, Ilmu Nahw sebagai materi
pengajaran merepresentasikan tataran fungsional semata yang dipergunakan agar
tidak terjadi kesalahan dalam berbicara dan untuk menyampaikan tujuan serta
kebutuhuan kebutuhan. Dalam konteks ini, yang perlu disampaikan hanyalah
materi-materi yang diperlukan oleh pelajar. Sehingga, perlu dilakukan seleksi
terhadap materi-materi yang terdapat dalam Ilmu Nahw.

Dengan demikian, dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa tajdid al-nahw
bukanlah upaya untuk melakukan tajdiid terhadap ilmu Nahwu itu sendiri.
Tetapi, tajdid al-nahw terbatas pada upaya untuk mempermudah pengajaran Ilmu
Nahw dan sebagai upaya untuk mempermudah mereka yang mempelajari bahasa
Arab.

2. Problematika NahAw dan Isu Tajdid

Problatika Nahw, pada dasarnya, muncul dari Nahw itu sendiri, karena
beberapa konsep dalam ilmu Nahwu disinyalir terpengarhuh oleh logika dan ilmu
kalam. Karenanya, analisis bahasa Arab dianggap tidak memperhatikan watak
bahasa. Inilah yang kemudian menybabkannya sulit dipahami. Oleh karena itu, di
sini penting dikemukakan beberapa problematika yang dapat dijumpai dalam
ilmu Nahw. Sebab, dari problematika inilah muncul gagasan-gagasan untuk
melakukan tajdidterhadap ilmu NahAwu.

a) Penggunaan Qiyas

Salah satu problematika yang dijumpai dalam ilmu Nahw adalah problem
metodologi. Jika diperhatikan, ulama-ulama NaAwu lebih cenderung memegangi
pandangan preskriptif (al-nazrah al-mi’yariyyah), yaitu merumuskan sejumlah
kaidah yang kemudian dijadikan acuan dalam menyusun kalimat bahasa Arab.
Kecenderangan seperti ini muncul karena dipengaruhi oleh logika Aristoteles,
yaitu sistem berpikikir deduktif.

Salah satu bentuk keterpengaruhan tersebut adalah penggunaan giyas
sebagai sebuah metode dalam ilmu NaAwu® Ilmu Nahwu dan Qiyas tidak bisa
dipisahkan. Bahkan, giyas juga disebut sebagai ilmu NaAwuw itu sendiri. Ini
terlihat pada salah satu ungkapan yang dinisbatkan kepada Imam al-Kisa’i:

path yol S 3y aul olud gl L)

Dalam melakukan giyas harus ada kesamaan a/-magqis dan al-maqis ‘alaih.
Umunya, giyas dipakai jika ditemukan banyak data yang memiliki persamaan.
Artinya, data sedikit (al-syaZ) tidak bisa dipakai sebagai acuan untuk

menyimpulan sebauah kadiah (al-magis ‘alaih). Namun, pada kenyataannya,

6Kamal Bisyr, Al-Lugah al-‘Arabiyyah bain al-Wahm wa Su’ al-Fahm, (Kairo: Dar
Garib. 1999) h. 140
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penggunaan giyas semakin longgar.” Beberapa ulama Nahwu menerapkan giyas
secara berlebihan. Mereka melakukan justtifikasi terhadap fenomena kebahasaan
yang secara umum tidak berlaku (al-syaz), seperti “«f” yang berfungsi seperti
“of”. Dalam hal ini, mereka men-giyas-kannya dengan bacaan “z, 43 pﬁ”.g

b) Berlebihan dalam ‘ami/ /lafzi dan ma’nawi

Ulama Nahwu meyakini, bahwa antara satu kata dengan kata lain
memiliki hubungan pengaruh-mempengaruhi. Hubungan seperti inilah yang
kemudian disebut dengan ‘amil, yaitu faktor yang menyebabkan perubahan vokal
akhir kata (ma’mul). Ulama Nahwu mengklsifikasi ‘ami/ menjadi dua, yaitu /lafzi
(terucap) dan ma nawi (tidak terucap)’.

Di nataranya adalah ‘ami/ yang menyebabkan f7’il mudari’ dibaca rafa’.
Mayoritas ulama Nahwu berpendapat bahwa yang menyebabkan £7i/ mudari’
dibaca rafa’ adalah karena belum disisipkannya a/-‘awail al-nawasib dan al-
‘awamil al-jawazim. Sementara itu, bagi al-Kisa’i, penyebabnya adalah karena
ada uncur tambahan di depannya. Ada juga pendapat lain yang mengaggap,
bahwa £7’il mudari’ dibaca rafa’karena menempati menempati tempat nomina
(al-ism).

Selain itu, terkait ‘ami/ yang menyebabkan mubtada’ dibaca rafa’ juga
diperselisihkan oleh para ulama NaAwu Bagi ulama Nuhwu Basrah, mubatada’
dibaca rafa’ karena sebagai 7btida’ (permulaan). Sementara itu, ulama Nahwu
Kufah berpendapat bahwa mubtada’dibaca rafa’ karena khabar. Artinya, antara
maubtada’ dan khabar memiliki hubungan pengaruh-mempengaruhi. Keduanya

7Al-Kisai, mislanya, yang dikenal sebagai pelopor Naawu Kufah memiliki pendapat
berbeda dengan para ahli Nahwu Bashrah dalam masalah giyas sebagai sebuah metode. Jika di
Bashrah metode giyas dipakai secara ketat, terbatas pada bahasa Arab yang sudah populer dan
bahasa Arab Badui yang dianggap sebagai representasi dari orang Arab fasih. Al-Kisai justru
sebaliknya, ia memakai giyas secara lebih longgar. Selain dipakai sebagaimana ahli Nahwu
Bashrah, al-Kisai juga menerapkan giyas pada bahasa- bahasa Arab perkotaan, yang dalam
pandangan ulama Bashrah bisa jadi sudah terjadi kesalahan berbahasa (/afin). selain itu, al-Kisai
juga menerapkan giyas pada bahasa-bahasa yang jarang dipakai oleh masyarakat Arab (al-/ugah
al-syazzah). Pendapat berbeda yang diambil oleh al-Kisai ini didorong oleh kenyataan bahwa di
dalam al-Qur’an sendiri terdapat bacaan-bacaan syaz, yang tidak terdapat dalam kaidah NahAwu
dan Sharf. Selain itu, Al-Kisai juga merasa khawatir jika bacaan tersebut tidak diperkenalkan,
akan muncul anggapan bahwa bacaan tersebut tidak boleh dilakukan dan seolah-seolah tidak
berlaku di dalam bahasa Arab.

8Abu Bakr Muhammad ibn Sahl al-Siraj, a/-Usul fi al-Nahwi, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah. 1988) h. 36

9Penjelasan rinci terkait ‘ami/ dapat dilihat pada buku al- ‘awamil al-mi’ah yang ditulis
oleh al-Jurjani. Di dalamnya ia memaparkan secara rinci seratus ‘amil yang terdiri dari ‘amil/
lafzi dan ma’nawi.
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saling mempengaruhi, mubtada’ me-rafa -kan khabar, dan khabar juga me-rafa’-
kan mubtada’ '’

Pada kasus al-tanazu’ (dua ’‘amil untuk satu ma’mul), ulama Nahwu
berbeda pendapat terkait mana di antara kedua ‘ami/ tersebut yang
mempengaruhi ma’'mul. Al-tanazu’ dapat dicontohkan dengan ungkapan, “ \,ST
sy < ,S19”. Pada contoh ini, terdapat dua ‘amil, yaitu kata “ﬁ)ST” dan “c,ST”,
Selain itu, pada contoh tersebut juga hanya terdapat satu ma’mul, yaitu (.s3).
Dalam kasus seperti ini, ulama NaAwwu Kufah menganggap, bahwa kedua ‘amil
tersebut dapat mempengaruhi ma’mul, tetapi ‘amil yang pertama dianggap lebih
berhak mempengaruhi ma’mul karena ia lebih dahulu ada dalam kalimat.
Pendapat ini berbeda dengan pendapat ahli Nahwu Basrah. Bagi mereka, yang
mempengaruhi ma’mul adalah ‘amil yang kedua karena ia lebih dekat
dengannya.''

Perbedaan pendapat terkait ‘amil pada kasus al-tanazu’ tersebut mirip
dengan perbedaan pendapat antara dua aliran teologi, Mu’tazilah dan Asy’riyah,
seputar siapa yang menciptkan tindakan manusia. Bagi aliran Mu’tazilah, yang
menciptakan tindakan manusia adalah manusia itu sendiri karena ia lebih dekat
dengan tindakannya. Sementara itu, bagi aliran Asy’ariyah, yang menciptakan
tindakan manusia adalah Allah karena Ia lebih dahu ada daripada manusia.'? Dari
sini terlihat, diakui atau tidak, bahwa konsep ‘ami/ dalam ilmu Nahwu
mengandung bias teologis. linilah yang menjadi salah satu alasan beberapa

linguis mengusulkan agar konsep ‘ami/ dalam ilmu NaAwu dihilangkan.

¢) Banyakanya kasus tagdir

Problem ini pada dasarnya merupakan implikasi dari konsep ‘amil dan
penggunaan giyas. Para ulama NaAwu mengaitkan 7’rab (perubahan bunyi vakal)
dengan ‘amil lafzi dan ‘amil ma’nawi, meski dalam kenyataannya tidak semua
ungkapan bahasa Arab memuat ‘ami/ lafzi. Fakta inilah yang kemudian
mendorong mereka untuk memuncul ‘ami/ tadir.

Salah satu contohnya adalah kasus adawat al-syart yang diiringi oleh kata
benda' pada Q.S al-Taubah [ 6] yang berbunyi:

10Kamal al-Din Abd. al-Rahman Al-Anbari, Al-lnsaf fi Masa’il al-Khilaf" bain al-
Nahwiyyin: al-Basriyyin wa al-Kufiyyin., (Dar al-Fikr. 1985) h. 45

111bid. h. 83

12Nasr Hamid Abu Zaid, Isykaliyyat al-Qira’ah wa Aliyat al-Ta’wil, (Beirut: al-Markaz
al-Saqafi al-*Arabi. 2014) h. 105-106

13Adawat al-syart secara umum ditemukan dalam al-jumlah al-fi’liyyah, yaitu kalimat
yang diawali dengan kata kerja (verba). Artinya, adawat al-syart selalu diiringi oleh kata kerja.
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Al WIS sy g 5,210 il (0S5l (e Sl o)

Pada ayat di atas terdapat kata “J>i" yang terletak setalah adat al-syart
“ol”. Bacaan rafa’ pada kata tersebut tentu dipengaruhi oleh ‘amil yang
mendahuluinya, tetapi pada ayat di atas tidak ada ‘ami/ sebelum kata “1>i".
Oleh karena itu, ulama Nahwu membuat ‘amil taqdir agar agar bacaan bacaan
rafa’ pada ayat di atas sesuai dengan kaidah yang berlaku. Menurut mereka,
bacaan rafa’ pada kata “J>{" disebabkan oleh kata kerja yang dibuang, yaitu
“¢J,l=tw!”. Dengan demikian, ayat di atas seolah-olah berbunyi “ i>1 ¢lylxiul o)
ylmial (Sl (07

Kasus lain yang sama dengan kasus pada ayat di atas, misalnya, terdapat
pada Q.S al-Takwir [1] “ZiyeS ‘waid 1317, Pada ayat ini, kata “’uesd)” dibaca
rafa’ karena ada kata kerja yang dibuang, yaitu “&eS”. Sehingga, ayat tesebut
seolah berbunyi “ZiygS Cpuadd) iygS 137,

d) Contoh-contoh yang tidak praktis

Di dalam ilmu Nahw terdapat contoh yang sengaja dibuat-buat untuk
melatih kemampuan berbahasa. Contoh yang dimaksud, pada dasarnya, tidak
ditemukan dalam bahasa Arab. Dalam hal ini, Imam Sibawaih'* mengatakan:

oSS o sguld o (2 Lesld cL;Sj.AUa.S‘-B oallacl s pyuszidl Job Ll
Anisge p (G IS Isaingg cpall 4,

Dari pernyataan tersebut, Imam Sibawaih sendiri mengakui adanya
beberapa contoh dalam ilmu Nahwu yang penggunaannya sama sekali tidak
ditemukan dalam bahasa Arab itu sendiri. Artinya, contoh yang dimaksud tidak
digunakan dalam bahasa lisan. Dalam pernyataannya tersebut, Imam Sibawaih
menyebut duan contoh, yaitu “Jgallaci” dan _jsalaci”.

e) Adanya beragam istilah

Tidak bisa dipungkiri, bahwa adanya beragam istilah dari sesuatu menjadi
salah satu satu problem dalam ilmu MNahAwuw. Sebab, persoalan ini seringkali
membingungkan pemula dalam mempelajari ilmu NaAwu. Ragam istilah tersebut
disebabkan oleh perbedaan aliran (mazhab) yang diikuti oleh para ahli NaAwu.
Meski demikian, istilah-istilah yang beragam tersebut memiliki kedekatakan
makna secara semantis. '’

Persoalan ini bisa dicontohkan dengan beberapa perbedaan istilah antara

ahli NaAwu Kufah dan ahli Maiwu Basrah. Di kalangan ulama Kufah, misalnya,

14Abu al-Bisyr Umar ibn Usman ibn Qanbur Sibawaih, A/-Kitab, juz 2, (Kairo:
Maktabah al-Khanji. 1988) h. 364

15Hasan Khumais Al-Milkh, A/-Tafkir al-‘llmi fi al-Nahw al-‘Arabi, (Oman: Dar al-
Syuruq. 2001), h. 140
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dapat jumpai beberapa istilah seperti al-na’t, al-tarjamah, al-tafsir, al-fi’l al-
laz’im, al-majhul, dan lain-lain. Istilah-istilah di kalangan ulama Basrah disebut
dengan al-sifah, al-badal, tamyiz, ism al-1a’il, damir sya 1o

Demikianlah beberapa problem yang dapat dijumpai dalam [lmu NahAwu.
Problem-problem inilah yang kemudian menggerakkan para linguis untuk
melakukan pembaruan dalam ilmu NaAwu Dengan demikian, penting juga
dikemukakan beberapa isu sentral dalam pembaruan ilmu Nahwu yang diusulkan
oleh beberapa linguis. Dari beberapa problem di atas, ditemukan setidaknya dua
isu sentral dalam pembahruan ilmu NaAwu, yaitu meninggal teori ‘amil (ilaga’
nazariyyah al-‘amil) dan Meninggalkan 7’rab taqdiri dan i’rab mahalli (ilaga’
i’rabain: al-taqdiri wa al-mahalli).

1. Meninggalkan teori ‘amil

‘Amil dapat dipahami sebagai unsur sintaksis yang mempengaruhi
sintaksis lainnya dalam kalimat. Sementara itu, Imam Jurjani'’ memberi definisi
sebagai berikut:

Cle¥l e pagiate 42y (e LI 5T 058 058 2l Lo
Sesuatu yang mengharuskan bunyi akhir kata dibaca dengan i’rab

tertentu.

Selanjutnya, ‘amil diklasifikasi menjadi dua, /afzi dan manawi. berkaitan
dengan kedua jenis ami/ ini, ibn al-Jinni'® menjelaskan:
g;b Jendl Lamy of &g Lgias daleg Llasl Sle Ogugemidl JL3 Laily
oo bile Gl amg @38 ee oy g &ypef dimimy Laal e L
sige degyiyl Jaill adyg lumdl Tandl 28, 4 3lany Lasl Zolas
pus!
Pernyataan ibn al-Jinni di atas menjelaskan mengapa ulama Nahwu
menyebut  ‘ami/ dengan sebutan /afzi dan ma’nawi. Yang pertama (/afzi),
menurut ibn Jinni, karena perubahan ma’mul disebabkan oleh keberadaan ‘amil
yang ada dalam sebuah kalimat (terlihat). Ini bisa dicontohkan dengan * <),
L3, Kata “.y” pada contoh tersebut dibaca jar karena ada yang
mendahuluinya, yaitu haruf jar “.”. Sementara itu, ‘amil/ yang kedua (ma’nawi)

disebut demikian karena keberadaannya dalam kalimat tidak terleihat dan tidak

16Syauqi Daif, Al-Madaris al-Nahwiyyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif. Tanpa Tahun), 165-
166

17°Ali ibn Muhammad Al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat, (Kairo: Dar al-Fadilah. 2004) h.
122

18Abi al-Fath Usman Ibn al-Jinni, A/-Khasa’is, (al-Maktabah al-‘Ilmiyyah) h. 109
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teucap, tetapi bisa mempengaruhi ma 'mul. yang kedua ini bisa dicontohkan pada
kasus mubtada’yang dibaca rafa’ karena ibitda’.

Tidak hanya sampai pada dua klasifikasi di atas, al-Jurjani juga
mengklasifikasi ‘amil lafzi menjadi dua, yaitu sima’i dan giyasi. Terlepas dari
beberapa klasifikasi di atas, yang menjadi perselisihan para ulama Naawu adalah
‘amil ma’nawi. Sebab, ia bisa mempengaruhi sebuah kata tetapi ia tidak terucap
sama sekali.

Konsep ‘amil yang dikembangkan oleh para ahli NaAwu klasik sangat
mendominasi dalam kajian NaAwu. Konsep ‘amil/ ini kemudian ditentang keras
oleh ibn Mada’. Ia menyerukan agar apa yang disebut dengan ‘amil/ tidak
diterapkan dalam ilmu NahAwu.

Ibn Mada’sampai pada kesimpulan, bahwa ilmu NaAwu sama sekali tidak
memerlukan konsep ‘amil. Sebab, dalam pandagannya, bacaan rafa’ pada fa’il
murni karena posisinya sebagai fa’7/, dan bacaan nasab pada maf ul hanya karena
posisinya sebagai maf’ul. Keduanya terjadi karena dihubungkan kata kerja (al/-
£

Dengan demikian, pada dasarnya, ibn Mada’ hanya menolak konsep ‘ami/
yang dikembangkan oleh para ulama NahAwu, tetapi cara kerja ‘amil masih
terlihat. Selanjutnya, ibn mada’ menganggap apa yang disebut dengan ma’mul
adalah muta’allig. Fakta ini terlihat dalam pernyataan ibn Mada’ sendiri. Ia
mengatakan™:

cdael Jo81 Yo ciale 1 J481 o 3 ¥ (gl (SR P (A RV 3 5P

Pada bab ini (‘amil dan ma’mul), saya tidak mengambil sikap berbeda
dengan para ulama NaAwu. Hanya saja, saya menghubungkan (7z2°7/ dan maf ul)
dengan kata kerja (al-fi’l) sebelumnya, bukan sebagai akibat dari kata kerja
tersebut.

Demikianlah sekilas sikap ibn Mada’ yang menolak konsep ‘ami/ dalam
ilmu NaAwu.  Di sini hanya dikemukakan pandangan ibn Mada’, karena ia
adalah tokoh yang paling populer menolak konsep ‘amil tersebut. Meski
demikian, ibn Mada’ bukan satu-satunya orang yang yang mengambil sikap
tersebut. Di kemudian hari terdapat beberpa linguis yang mengkuti jejaknya,
seperti Syauqi Daif, Ibrahim Mustafa, Tammam Hasan dan Mahdi Makhzumi.

2. Meninggalkan 7’rab taqdiri dan i’rab mahalli

19ibn Mada’ Al-Qurtubi, Kitab al-Radd ‘ala al-Nuhat, (Kairo: Dar al-Fikr al-
“Arabi.1947) h. 94
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I’'rab dalam ilmu Nahwu diklasifikasi menjadi tiga, yaitu /afzi, taqdiri,
dan mahalli** Semua jenis irab ini disecbabkan karena ‘ami/ yang
mendahulinya. Meski demikian, ketiganya memiliki perbedaan. Perubahan pada
i’rab lafzidapat terbaca dan terlihat, seperti perubahan bunyi vokal a, 7 atau u.
Sebaliknya, perubahan pada 7rab taqdiri tidak dapat terbaca dan terlihat.
Sementara itu, 7rab taqdiri berbeda dengan kedua jenis 7’rab sebelumya,
perubahannya bersifat asumtif (7 ’tibari).

Berkaitan dengan hal ini, yang mejadi perhatian utama para liunguis
modern adalah dua dari tiga jenis 7’rab di atas, yaitu 7’rab taqdiri dan i’rab
mahalli. Syauqi Daif, misalnya, menyerukan agar kedua jenis i’rab ini tidak lagi
dipraktikkan dalam ilmu Nahwu. Menurutnya, kata “ aaJl” pada contoh ¢l
&all” dan kata “o5a11” pada contoh “ssLall s> cukup disebut sebagai a1/
tanpa harus menjelaskan secara rinci 77ab™ dari kedua kata tersebut.”> Begitu
juga dengan kata tunjuk “lia” pada contoh “u; lda” dan “ ! CaS,” pada
contoh ““ | (S w3”. Keduanya cukup disebut sebagai mubata’ dan khabar
tanpa harus menjelaskan secara rinci 77ab™* dari keduanya.

Sikap yang sama juga ditunjukkan oleh Ibrahim Mustafa. Dalam
pandangannya, tanda-tanda 7’7ab yang dikenal dalam ilmu NaAwu menunjukkan
makna dalam menyusun kalimat. Ibrahim Mustafa, lebih lanjut, menjelaskan
bahwa vokal v (dammah) adalah tanda isnad dan tanda marfu’, vokal 7 (kasrah)
sebagai tanda idafah dan tanda adanya hubungan dengan kata sebelumnya; dan
vokal a (fathah) bukan merupakan tanda 7rab, tidak juga menunjukkan sesuatu.
Selain itu, Ibrahim Mustafa juga menyinggung, bahwa vokal a dan 7 (dammah
dan kasrah) bukan disebabkan oleh ‘amil, tetapi keduanya murni karena
keinginan seorang penutur.25

3. Upaya Tajdid al-Nahw

Jika melihat ke belakang, para ahli NaAw klasik sebenarnya juga telah

menyadari sulitnya memahami ilmu Nahw. Ini terlihat dari munculnya beberapa

karya yang ditulis dalam format ringkasan (7kAtisar), nazm maupun dalam bentuk

21Mustafa Galayaini, Jami’ al-Durus al- ‘Arabiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah.
2011) h. 17

22Kata “ 4 pada “4 s\s”dibaca rafa’ karena menempati posisi 72’7, tetapai tanda
rafa’™nya adalah damah muqaddarah karena alasan al-ta’zzur. Demikian juga dengan kata “=&l”
pada “~=Wll ¢\s tanda rafa -nya adalah karena alasan berat (a/-Sigal)

23Syaugqi Daif, Tajdid al-Nahw, (Kairo: Dar al-Ma’arif. 2013) h. 23

24Kata tunjuk “I3” pada contoh “x) 3»” adalah kata tunjuk (isyarah); mabni sukun,
menempati tempat rafa’ karena berposisi sebagai mubtada’. Sementara itu, klausa “cedl iSy”
pada contoh “wsud) i 837 terdiri dari al-fi’l, f2’il, dan maf’ul Gabungan dari ketiga unsur
tersebut menempati tempat rafa’karena berposisi sebagai khabar dari kata “x5”.

25Ibrahim Mustafa, /hya’ al-Nahw, ( Kairo: Tanpa Penerbit. 1992) h. 50
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penjelasan (syarf)). Beberapa model karya tersebut semata-mata dimaksudkan
agar ilmu Nahw dapat dipahami dengan mudah. Karena tujuan tersbut pula,
persoalan-persolan Naiw yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama (a/-
masa’il al-khilatiyyah) tidak banyak dimunculkan.

Dalam konteks ini, beberapa karya klasik yang bisa disebutkan adalah, di
antaranya, kitab a/-Jumal karya al-Zujaji (238 H), al-Wadih karya al-Zabidi (379
H), al-Luma’ karya Ibn Jinni (392 H), dan Qatr al-Nada karya Ibn Hisyam al-
Ansari (761 H).

Dalam kaiatannya dengan beberap uapaya tajdid, pada bagian ini akan
disbutkan beberapa tokoh yang memiliki gagasan tentang tajdid al-nahwu. Meski
demikian, gagasan dari masing-masing tokoh tersebut tidak disebutkan secara
keseluruhan, melainkan hanya disebutkan gagasannya yang paling mencolok
dalam karya-karyanya.

a) Ibn Mada’ al-Andalusi

Nama lengkap ibn Mada’ adalah Ahmad ibn Abd. al-Rahman ibn
Muhammad ibn Sa’d ibn Haris ibn Mada’ al-Lakhmi al-Qurtubi. Ia dilahirkan di
Cordova pada tahun 512 H dan meninggal pada tahun 592 H di Sevilla.
Berkiatan dengan pembaruan ilmu Nahw, karya ibn Mada’ yang paling populer
adalah kitab a/-Radd ‘ala al-Nuhat”’. Di dalam kitab inilah ibn Mada’
memaparakan secara gamblang beberapa kekeliruan dalam menerapkan dasar-
dasar ilmu NahAw.

Salah satu yang menjadi sorotan utama ibn Mada’ dalam buku tersebut
adalah konsep ‘amil yang sangat dominan dalam ilmu NaAwu. Fakta ini terlihat
pada kebanyakan buku-buku Nahwu yang menjelaskan, bahwa perubahan vokal
(rafa’, nasab, dan jar) di akhir sebuah kata dalam bahasa Arab disebakan oleh
kata yang mempengaruhinya. Kata yang mempengaruhi kata yang lain inilah
yang kemudian disebut dengan ‘amil. Konsep ‘amil pada dasarnya merupakan
bagian dari apa yang disebut ulama NahAw dengan istilah usul al-nahwi.

Dalam pengantar buku tersebut, ibn Mada’*’

L e dly cie Gomill Gatan Lo Bdal of QUSI 1ia 3 gdual

“Dalam kitab ini saya bertujuan untuk menghilangkan apa yang tidak

menyatakan:

diperlukan oleh ahli NaAwu dalam ilmu Nahw. Selain itu, saya juga akan

menunjukkan apa saja yang mereka sepakati sebagai sebuah kekeliruan”.

26Buku al-Radd ‘ala al-Nuhat atau al-Radd ‘ala an-Nahwiyyin pertama kali terbit pada
tahun dan ditahkik oleh Syauqi Daif.
27Ibn MadaAl-Qurtubi, Kitab al-Radd ‘ala al-Nuhat,.. h. 85
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Dari pernyataan tersebut, ibn Mada’ ingin menjelaskan, bahwa di dalam
ilmu Nahwu terdapat unsur yang seharusnya tidak ada. Dan, menurutnya, salah
satu unsur tersebut adalah konsep ‘ami/. Terkait hal ini, ia menyatakan:

Oy il oy ¥1 655 ¥ pally pasially cumill o palesl el (yad
@ pasd bl 3 e 19 ey (Goinn Jalang Jaal dalay 055G Lo 28,1
L) gpee @ gl cailly w3 @ gl 28,01 O Miee i coyin” Lilsd

e Ll

“Di anatara (unsur yang tidak diperlukan dalam ilmu disebabkan oleh
‘amil lafzi dan ma’nawi. Kata “.3” yang dibaca rafa’, dan kata “|.ec” yang
dibaca nasab pada contoh “I yec Wy 4" disebabkan oleh kata “ciys”. Nafiw)
adalah anggapan mereka, bahwa nasab, khafad dan jazam disebabkan oleh ‘amil
lafzi, dan bahwa rafa’

Dalam pernyataannya tersebut, ibn Mada’ secara terang-terangan
menyebut bahwa konsep ‘ami/ seharusnya tidak ada dalam ilmu NaAwu. Dalam
pandangannya, anggapan adanya hubungan pengaruh-mempengaruhi antara satu
kata dengan kata yang lain tidak bisa diterima dan dibenarkan (bat7/). Untuk

memprkuat pernyatannya tersebut, ibn Mada’>® memberi alasan seperti berikut:

ClLe¥l sy Vg cdlad Jady L 1as2 g0 0586 OF delall bys of Le
s o Wled 3 Of day b cmio Mb (Jolall aute day M) dud Giey Lasd
Ol pas day
Di antara alasannya, pelaku dari sebuah tindakan harus ada saat ia
melakukan tindakannya. Ini berbeda dengan i’rab, karena ia baru terjadi setelah
‘amil tidak ada. Kata “.u;” yang berada setelah “(,)” pada contoh “I.; ¢,)” dibaca
nasab setelah “]” tidak ada.
b) Syauqi Daif
Gagasan Syauqi Daif tentang pembaruan Nahwu sejatinya terlihat pada
pengantarnya dalam kitab al-Radd ‘ala al-Nuhat. Di samping memberikan
afirmasi terhadap gagasan-gagasan ibn Madla’, Syauqi Daif juga menyerukan
agar gagasan-gasan ibn Mada’ dalam kitab a/l-Radd ‘ala al-Nuhat dapat diterima
dengan tangan terbuka.
Syauqi Daif menuangkan gagasan-gasannya tentang pembaruan Ilmu
Nahwu dalam buku 7ajdid al-Nahw. Meski demikian, dalam pengantar buknya,

ia mengakui bahwa gagasan-gagasan yang ia tuangkan dalam buku tersebut

281Ibid. h 87

‘A Jami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab Vol.11 No.l, Juni 2022

, . £27%
ISSN: 2252-9926 (Print), ISSN: 2657-2206 (Online) 7



adalah kelanjutan dari apa yang disampaikan ibn Mada’ dalam a/-Radd ‘ala al-
Nuhat*

Ada tiga prinsip pokok yang dijadikan dasar oleh Syauqi Daif dalam
pembaruan ilmu NahAwu. Pertama, menyusun ulang pembahasan-pembahasan
dalam ilmu NahAw. Kedua, mengesampingkan 7’rab taqdiri dan i’rab mahalli.
Ketiga, tidak melakukan i’rab terhadap kata yang i’rabnya tidak bisa
memparbaiki penyebutannya .*

Selain tiga prinsip di atas, Syauqi Daif juga menambahkan prinpsip lain,
yaitu memebuat ketetuan dan definisi yang cermat tentang (redifinisi) ma’ful
mutlag, maf’ul ma’ah, dan hal, membuang kaidah-kaidah yang kompeks, serta
menambahkan apa yang dianggap perlu guna menjelaskan struktur bahasa Arab.”'

¢) Tammam Hassan

Sebagaimana yang telah dijelaskan di awal, bahwa ilmu NaAwu awalnya
berasal dari cara pandang deskriptif terhadap bahasa. Kemudian dalam
perkembangan selanjutnya hingga saat ini ilmu baralih ke cara pandang
preskritif. Dalam kaitannya dengan pembaruan ilmu Nahwu, gagasan awal
Tammam Hassan adalah ingin mengembalikan model cara pandang terhadap
bahasa Arab. Dalam hal ini, ia mengusulkan cara pandang deskriptif dalam
mengkaji bahasa Arab sebagaimana cara pandang yang menjadi awal dari ilmu
Nahwu.” Usulan ini didasari oleh keyakinannya, bahwa cara pandang deskriptif
merupakan upaya yang paling tepat dan komperhensif dalam menyusun kembali
pemikiran-pemikiran kebahasaan setelah Imam Sibawaih dan al-Jurjani.*

Selanjutnya, Tammam Hassan mendukung gagasan ibn Mada terkiat
konsep ‘amil. Menurutnya, perubahan bunyi vokal dalam bahasa Arab bukan
disebabkan oleh ‘amil, tetapi disebabkan oleh dalalah atau makna fungsional.*
Tammam Hassan, lebih lanjut, menjelaskan, bahwa al/-fa’/ig merupakan ide
sentral dalam ilmu NaAwu yang kemudian bisa menggantikan konsep ‘ami/
dalam ilmu Nahwu> Al-ta’lig inilah yang dibutuhkan untuk melakukan analisis
i’rab.

d) ‘Abduh al-Rajihi

29Syauqi Daif, Tajdid al-Nahw,.. h. 3

30Ibid. h. 4

31Ibid. h. 41

32Tammam Hassan, A/l-‘Arabiyyah Ma’naha wa Mabnaha, (Magrab: Dar al-Baida’.
2004) h. 10

331Ibid.

34Tammam Hassan, al-Lugah Bain al-Mi’yariyyah wa al-Wasfiyyah, (Kairo: ‘Alam al-
Kutub. 2000) h. 49

35Ibid. h. 189
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Salah satu buku al-Rajihi yang bisa disebut dalam konteks pembahruan
ilmu Nahwu adalah al-Nahw al-‘Arabi wa al-Dars al-Hadis. Di dalamnya, al-
Rajihi mengemukakan sekilas tentang perkembangan ilmu Nahwu, yang
menurutnya juga berawal dari cara pandang deksrtiptif terhadap bahasa. Selain
itu, ia juga menjelaskan keterpengaruhan ilmu Nahwu oleh logika Aritoteles.
Faktor inilah yang menurut al-Rajihi menjadi sasaran kritik yang diarahakan
kepada ilmu Nahwu.*®

Di bagian akhir bukunya, al-Rajihi mengemukakan dasar-dasar teori dan
model analisis bahasa aliran transformasional. Di samping itu, ia juga menyebut
beberapa aspek tranformasi yang dapat dijumpai dalam ilmu Nahwu. Menurut
penulis, melalui pembahasan ini al-Rajihi terlihat ingin mengajak agar ilmu
Nahwu dijelaskan berdasarkan model tata bahasa transformasi-generatif yang
diperkenalkan oleh Chomksy.

e) Mahdi Makhzumi

Salah satu karya al-Makhzumi yang berkaitan isu pembaruan ilmu NaaAwu
adalah buku F7 al-Nahw al-‘Arabi: Naqd wa Tawjih. Meski demikian, dalam
bukunya tersebut, al-Makhzumi tidak menggunakan istilah zajid, tetapi ia
menggunakan istilah zaisir, simplifikasi terhadap ilmu NaAwu Menurutnya,
simplikasi ilmu Nahw (taisir al-nahw) bukanlah upaya meringkas, membuang
sekian banyak penjelasan (syarf) dan komentar (fa’/ig). Tetapi simplikasi ilmu
Nahw adalah upaya menyuguhkan tema-tema dalam ilmu NaAwu dalam bentuk
yang baru agar dapat mudah dipahami oleh mereka yang mempelajarinya.®’

Selanjutnya, al-Makhzumi mengjukan beberapa alasan terkait ide tentang
taisir al-nahw, di anataranya: (1) menjauhkan ilmu Nahw dari dominasi filsafat
dan logika, (2) menghilangkan konsep ‘ami/ dan semua konsekuensiyang
ditimbulkannya, (3) menjadikan kajian ilmu NahAwu lebih berorientasi pada a/-
nahw al-ta’limi (ilmu Nahwu sebagai materi yang diajarkan), (4) menjadikan
ilmu Nahwu lebih sesuai dengan kebutuhan saat ini, dan (5) mempermudah para

. . 38
pemerhati dalam memahami dan menerapkannya.

C. Kesimpulan
Gagasan tentang tajdid al-Nahw mulai meuncul ke permukaan sejak
terbitnya buku a/-Radd ‘ala al-Nuhat karya ibn Mada’ yang ditahkik oleh Syauqi

36°Abduh al-Rajihi, a/-Nahw al-‘Arabi wa al-Dars al-Hadi$: Bahs fi al-Manhaj, (Beirut:
Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyah. 1979) h. 61

37Mahdi al-Makhzumi, F7 al-Nahw al-‘Arabi: Nagd wa Taujih, (Beirut: Dar al-Ra’id al-
‘Arabi. 1986) 15.

38Ibid. h. 15-17
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Daif. Dalam perkembangan selanjutnya, ide fajdid semakin diminati dan menjadi
salah satu perhatian utama para linguis. Hingga saat ini, banyak buku-buku
bahasa Arab yang secara terang-terangan diberi judul zajdid, taisir, dan ihya’.
Yang perlu menjadi perhatian adalah, bahwa zajdid dalam kaitannya dengan ilmu
Nahwu tidak dimaksudkan untuk melakukan tajdid terhadap ilmu Nahwu itu
sendiri. Tetapi, tajdid adalah upaya untuk menyederhanakan ilmu NaAwu. Ini
bertujuan agar ilmu NaAwu dapat lebih mudah dipahami oleh mereka yang

mempelajarinya.
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